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ABSTRAK 

PT. Bima Sakti Bakti Persada yang bergerak dibidang produksi beton precest yang berbentuk girder 

dan barrier, Perusahaan ini memiliki permasalahan terkait Produktivitas Kerja Karyawan Bagian 

Produksi diperusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja non 

fisik dan motivasi ekstrinsik terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Bima Sakti 

Bakti Persada. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan metode asosiatif. pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh karyawan bagian produksi PT. Bima Sakti 

Bakti Persada yang berjumlah 50 orang. metode analisis data menggunakan regresi linear berganda 

(uji t dan uji f). pengolahan data dengan perangkat lunak SPSS versi 21. Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa lingkungan kerja non fisik dan motivasi ekstrinsik berpengaruh secara simultan 

dan parsial terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Bima Sakti Bakti Persada. 

katakunci: lingkungan kerja non fisik, motivasi, kinerja karyawan 

 

ABSTRACT 

PT. Bima Sakti Bakti Persada is engaged in the production of pre-cast concrete in the form of girders 

and barriers. This company has problems related to the work productivity of production employees in 

the company. This research aims to determine the influence of the non-physical work environment 

and extrinsic motivation on the work productivity of employees in the production department of PT. 

Bima Sakti Bakti Persada. This type of research is quantitative with associative methods. Data 

collection was carried out by distributing questionnaires to all production employees of PT. Bima 

Sakti Bakti Persada, numbering 50 people. Data analysis method uses multiple linear regression (t 

test and f test). data processing with SPSS version 21 software. The results of this study found that the 

non-physical work environment and extrinsic motivation had a simultaneous and partial effect on the 

work productivity of employees in the production department of PT. Bima Sakti Bakti Persada. 

Keywords: non-physical work environment, motivation, employee performance 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memiliki 

peranan paling penting di dalam berhasil 

atau gagalnya organisasi tersebut. Sumber 

daya manusia dapat dikatakan produktif 

apabila memiliki produktivitas kerja yang 

tinggi serta dapat mencapai sasaran atau 

target yang telah ditentukan dan dapat 

bertanggung jawab menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu dan sudah tercapainya 

target yang telah ditetapkan. Produktivitas 

kerja karyawan menjadi hal yang penting 

bagi perusahaan atau organisasi untuk 

mencapai tujuan. Setiap bisnis yang sukses 

sebagian besar keberhasilannya karena 

karyawan yang rajin dengan produktivitas 

yang sangat baik. Produktivitas merupakan 

pencapaian karyawan dalam menghasilkan 

produksi yang lebih baik. Produktivitas 

kerja karyawan yang baik akan 

menghasilkan produksi dalam kuantitas 

yang besar dengan kualitas yang baik 

sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan oleh perusahaan dalam kurun 

waktu tertentu, sehingga produktivitas 

kerja karyawan tersebut dapat 

menguntungkan bagi perusahaan. 

Produktivitas kerja bukan hanya dinilai 

dari kuantitas kerja yang dihasilkan, 

melainkan kualitas kerja juga menjadi 

salah satu penilaian penting yang harus 

diperhatikan. Oleh karena itu Perusahaan 
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harus memperhatikan kuantitas serta 

kualitas kerja jika ingin menciptakan 

produktivitas kerja yang tinggi sehingga 

akan memberikan dampak yang positif 

bagi perusahaan. Wahyuningsih (2018) 

menyatakan bahwa produktivitas 

merupakan suatu ukuran tentang seberapa 

produktif suatu proses menghasilkan suatu 

keluaran, produktivitas juga diartikan 

sebagai suatu rasio antara masukan dan 

keluaran, produktivitas juga diartikan 

sebagai suatu rasio antara masukan dan 

keluaran. 

PT. Bima Sakti Bakti Persada 

Lampung Selatan memiliki 73 karyawan 

terbagi menjadi masing masing bagian. 

pada penelitian ini penulis meneliti bagian 

produksi saja dengan jumlah 33 orang 

karyawan. Karyawan bagian produksi 

bertanggung jawab penuh atas 

keberlangsungan Perusahaan. Karyawan 

bagian produksi memiliki permasalahan 

dikarenakan target dari perusahaan tidak 

tercapai hal tersebut dapat berdampak 

kepada perputaran perusahaan itu sendiri. 

Berikut ini tabel data penjualan PT. Bima 

Sakti Bakti Persada Lampung Selatan 

tahun 2023. 

 

 

 

 

 

Pada bulan November PT. Bima Sakti 

Bakti Persada memiliki realisasi 

pencapaian dengan rata rata paling tinggi 

yaitu sebanyak 3002 atau sebanyak 

101%girder dan barrier. Hal tersebut 

sangat baik untuk kemajuan perusahaan 

dikarenakan melebihi target yang telah 

diberikan perusahaan. Pada bulan maret 

PT. Bima Sakti Bakti Persada memiliki 

realisasi pencapaian dengan rata rata 

paling rendah yaitu sebanyak 1125 atau 

sebanyak 37% girder dan barrier. Hal 

tersebut sangat jauh dari target yang 

ditetapkan perusahaan. Data diatas 

mengindikasikan adanya permasalahaan 

produktivitas pada PT. Bima Sakti Bakti 

Persada. 

Tim peneliti melakukan wawancara 

kepada pihak PT. Bima Sakti Bakti 

Persada terkait dengan permasalahan 

produktivitas kerja karyawan yaitu 

dikarenakan karyawan mulai malas 

malasan dalam berkerja terlihat dari 

penundaan pembuatan beton precest dari 

jam yang ditentukan, banyak karyawan 

yang datang terlambat dan pulang sebelum 

jam kerja berakhir, ruangan produksi yang 

kurang memadai, terdapat hasil produksi 

yang tidak sesuai standar yang ditentukan 

perusahaan sehingga perusahaan tidak 

berani menjual beton precest tersebut. 

Permasalahan produktivitas kerja yang 

dihadapi PT. Bima Sakti Bakti Persada ini 

harus ditindak lanjuti sehingga karyawan 

dapat lebih optimal dalam melaksanakan 

tugas pekerjaan. 

Hasil wawancara yang dilakukan 

terhadap karyawan produksiPT. Bima 

Sakti Bakti Persada Lampung Selatan 

masalah yang terjadi terkait dengan 

lingkungan kerjanon fisik pada Karyawan 

produksi PT. Bima Sakti Bakti Persada 

Lampung Selatan adalah kurangnya 

kerjasama antara sesama Karyawan, tidak 

terjalin komunikasi yang baik antara 

sesama rekan kerja dan kurangnya 

dukungan dari karyawan senior terhadap 

karyawan baru terlihat dari tingginya 

tingkat senioritas sesama Karyawan 

produksi. Masalah lingkungan kerja non 

fisik pada Karyawan PT. Bima Sakti Bakti 

Persada Lampung Selatan diduga 

berdampak pada permasalahan 

produktivitas kerja Karyawan prouduksi 

PT. Bima Sakti Bakti Persada Lampung 

Selatan. 

Selain itu, PT. Bima Sakti Bakti 

Persada, karyawan memiliki permasalahan 

terkait Motivasi Ekstrinsik, dimana 

pemberian gaji dan insentif yang diberikan 

perusahaan masih belum sesuai dengan 
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keinginan karyawan, dimana karyawan 

yang lebih lama berkerja menerima gaji 

dan isentif yang sama sedangkan disisi lain 

mereka harus mengajarkan karyawan baru 

cara menyelesaikan pekerjaan, kurang 

apresiasi dari atasan jika melakukan tugas 

dimana atasan tidak memberikan pujian 

kepada karyawan yang melakukan tugas 

dengan baik, akan tetapi jika mereka 

mengerjakan pekerjaan tidak sesuai 

dengan keinginan perusahaan mereka 

mendapatkan umpan balik yang 

disampaikan dengan cara yang kurang baik 

dari atasan tanpa mendapatkan solusi atas 

permasalahan tersebut. Hal tersebut 

membuat banyak karyawan merasa 

motivasi yang diberikan atasan mereka 

kurang baik dan diduga menyebabkan 

menurunnya produktivitas kerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang diatas. 

maka perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja karyawan PT. Bima Sakti Bakti 

Persada Lampung Selatan? 

2. Apakah motivasi ekstrinsik 

berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja karyawan PT. Bima Sakti Bakti 

Persada Lampung Selatan? 

3. Apakah lingkungan kerja non fisik dan 

motivasi ekstrinsik berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja karyawan 

PT. Bima Sakti Bakti Persada 

Lampung Selatan? 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif Sugiyono (2018) menyatakan 

bahwa penelitian kuantitatif adalah suatu 

analisis data yang dilandaskan pada filsafat 

positivisme yang bersifat statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan, dalam penelitian ini akan 

melihat pengaruh lingkungan kerja non 

fisik dan motivasi ekstrinsik terhadap 

produktivitas karyawan PT. Bima Sakti 

Bakti Persada Lampung Selatan. Data 

diperoleh dari data primer dan sekunder 

dengan metode pengumpulan data 

kepustakaan, observasi, pwawancata dan 

penyebaran kuesioner yang disebar dengan 

sebenar-benarnya. Data yang didapatkan 

diolah menggunakan metode kuantitaif. 

Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan metode non 

probability sampling. Metode penarikan 

sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode non probability 

sampling dengan menggunakan teknik 

purposive sampling yang dimana 

pengambilan sampel berdasarkan pada 

kriteria-kriteria tertentu yang telah 

ditentukan oleh peneliti. Adapun kriteria 

yang ditentukan oleh peneliti adalah 

karyawan PT. Bima Sakti Bakti Persada 

Lampung Selatan produksi berjumlah 33 

karyawan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah 

guna melihat apakah lingkungan kerja non 

fisik dan motivasi ekesterinsik memiliki 

pengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan di PT. Bima Sakti Bakti Persada 

Lampung. 

 

Tabel diatas menunjukan bahwa 

seluruh item pernyataan yang 

bersangkutan dengan Lingkungan Kerja 

Non Fisik (X1), memperoleh hasil yang 

didapatkan adalah nilai Sig < alpha. 

Dengan demikian seluruh item 

Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) 

dinyatakan valid. 
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Tabel diatas menunjukan bahwa 

seluruh item pernyataan yang 

bersangkutan dengan Motivasi Ekstrinsik 

(X2), memperoleh hasil yang didapatkan 

adalah nilai Sig < alpha. Dengan demikian 

seluruh item Motivasi Ekstrinsik (X2) 

dinyatakan valid. 

 

Tabel diatas menunjukan bahwa 

seluruh item pernyataan yang 

bersangkutan dengan Produktivitas Kerja 

Karyawan Bagian Produksi (Y), 

memperoleh hasil yang didapatkan adalah 

nilai Sig < alpha. Dengan demikian seluruh 

item Produktivitas Kerja Karyawan 

Bagian Produksi (Y) dinyatakan valid. 

 

Hasil Uji Linieritas 

 
1. Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) 

Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan Bagian Produksi (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan 

ANOVA table didapat nilai Sig pada 

baris Deviantion from linierity 0,885 

> 0,05 maka Ho diterima yang 

menyatakan model regresi berbentuk 

linier. 

2. Motivasi Ekstrinsik (X1) Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Bagian 

Produksi (Y) Tabel 4.12 hasil 

perhitungan ANOVA table didapat 

nilai Sig pada baris Deviantion from 

linierity 0,494>0,05 maka Ho 

diterima yang menyatakan model 

regresi berbentuk linier. 

 

Hasil uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas digunakan 

untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 

atau hubungan yang kuat antara sesama 

variabel independen. Hasil uji tersebut 

adalah sebagai berikut: 

 

Dari hasil perhitungan pada table 

coefficient menunjukan nila VIF variabel 

Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) = 

2,367dan nilai VIF variabel Motivasi 

Ekstrinsik (X2) = 2,367. Dari semua 

variabel menunjukan nilai VIF setiap 

variabel < 10 maka tidak terjadi 

multikolinieritas tinggi antar variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Hasil Regresi Linier Berganda 

 

Tabel diatas merupakan hasil perhitungan 

regresi linier berganda dengan 

menggunakan program SPSS. Diperoleh 

hasil persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 1,683 + 0,218X1+0,677X2 
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1. Nilai konstanta sebesar 1,683 yang 

berarti bahwa tanpa adanya 

Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) dan 

Motivasi Ekstrinsik (X2), maka 

besarnya Produktivitas Kerja 

Karyawan Bagian Produksi (Y) adalah 

1,683 satuan. 

2. Koefisien Lingkungan Kerja Non Fisik 

(X1) Jika Lingkungan Kerja Non Fisik 

(X1) naik sebesar satu satuan maka 

Produktivitas Kerja Karyawan Bagian 

Produksi (Y) akan meningkat sebesar 

0,218 satu satuan. 

3. Koefisien Motivasi Eksterinsik (X2) 

Jika Motivasi Ekstrinsik (X2) naik 

sebesar satu satuan maka Produktivitas  

Kerja Karyawan Bagian Produksi (Y) akan 

naik sebesar 0,677 satu satuan. 

Hasil uji T 

Uji t parsial digunakan untuk 

menguji apakah sebuah variabel bebas 

benar memberikan pengaruh terhadap 

variabel terikat. Hasil uji hipotesis secara 

parsial (Uji t) adalah sebagai berikut: 

 

 

1. Pengaruh lingkungan kerja non Fisik 

(X1) Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan Bagian Produksi (Y) PT. 

Bima Sakti Bakti Persada Lampung 

Selatan. 

Ho: Lingkungan Kerja Non Fisiktidak 

berpengaruh terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan Bagian Produksi

 

Kriteria pengujian Menentukan dan 

membandingkan nilai probababilitas (sig) 

dengan nilai   α (0,05) dengan perbandingan 

sebagai berikut: Jika nilai sig < 0,05 maka 

Ho ditolak namun apabila nilai sig > 0,05 

maka Ho diterima terakhir menentukan 

simpulan dan hasil uji hipotesis. 

Tabel diatas didapat perhitungan 

padaLingkungan Kerja Non Fisik (X1) 

diperoleh nilai sig (0,003) < Alpha (0,05) 

dengan demikian Ho ditolak dan Ha 

diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) 

berpengaruh herhadap Produktivitas Kerja 

(Y). Pengaruh Motivasi Ekstrinsik(X2) 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Bagian Produksi (Y) PT. Bima Sakti Bakti 

Persada Lampung Selatan. 

Tabel diatas didapat perhitungan pada 

Motivasi Ekstrinsik (X2) diperoleh nilai sig 

(0,000) < Alpha (0,05) dengan demikian Ho 

ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Motivasi Ekstrinsik 

(X2) berpengaruh terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan Bagian Produksi (Y). 

 

Hasil uji F 

Uji F merupakan uji simultan (keseluruhan, 

bersama-sama). 

Uji simultan ini bertujuan untuk 

menguji apakah antara Lingkungan Kerja 

Non Fisik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik 

(X2) secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen yaitu 

Produktivitas Kerja Karyawan Bagian 

Produksi (Y). 

 

Dengan hasil tabel di atas terlihat bahwa 

nilai sig yaitu 0,000< 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Artinya Lingkungan Kerja 

Non Fisik dan Motivasi Ekstrinsik secara 

bersama - sama berpengaruh terhadap 

Produktivitas KerjaKaryawan Bagian 

Produksi (Y) PT. Bima Sakti Bakti Persada 

Lampung Selatan. 

SIMPULAN 

1. Lingkungan Kerja Non Fisik 

Berpengaruh Positif terhadap 

Produktivitas Karyawan Produksi PT. 

Bima Sakti Bakti Persada Lampung 

Selatan sebesar 83,3% dan sisanya 

16,7% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalan penelitian ini. 

2. Motivasi Ekstrinsik berpengaruh Positif 

terhadap Produktivitas Karyawan 
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Produksi PT. Bima Sakti Bakti Persada 

Lampung Selatan sebesar 87,4% dan 

sisanya 12,6% dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalan penelitian 

ini. 

3. Lingkungan Kerja Non Fisik dan 

Motivasi Ekstrinsik berpengaruh Positif 

terhadap Produktivitas Karyawan 

Produksi PT. Bima Sakti Bakti Persada 

Lampung Selatan sebesar 89,6% dan 

sisanya 10,4% dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalan penelitian 

ini. 
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